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TANAMAN HERBAL UNTUK MEMELIHARA DAYA TAHAN TUBUH DI MASA
PANDEMI COVID-19

RINGKASAN

Kondisi pandemi Covid-19 (Coronavirus disease 2019) di Indonesia memasuki
gelombang kedua pasca penurunan kurva kasus positif Covid-19 pada akhir
bulan Januari 2021. Penularannya yang cepat menyebabkan kasus Covid-19 ini
terus meningkat. Tubuh memerlukan sistem imun yang kuat agar dapat terhindar
dari infeksi Coronavirus. Sistem imun yang kuat dapat didukung dengan
mengonsumsi  bahan pangan yang mengandung imunomodulator.
Imunomodulator merupakan senyawa yang dapat memperbaiki sistem imun
tubuh. Senyawa tersebut dapat ditemukan pada beberapa tanaman herbal. Oleh
karena itu, penelitian bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis tanaman penghasil
senyawa imunomodulator yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
memelihara daya tahan tubuh di masa pandemi Covid-19. Metode penelitian
dilakukan dengan pengamatan di Desa Semplak Barat dan Desa Benteng,
Kabupaten Bogor serta Kelurahan Situgede, Kota Bogor. Tanaman herbal hasil
pengamatan dari tiga daerah tersebut dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan
data hasil studi pustaka secara daring untuk mengetahui bagian tanaman yang
dapat digunakan, kegunaan, cara pemanfaatan, serta senyawa bioaktif utama
yang berperan sebagai imunomodulator. Berdasarkan hasil pengamatan telah
teridentifikasi 27 tanaman herbal yang berasal dari 21 Famili berpotensi untuk
memelihara daya tahan tubuh karena mengandung senyawa imunomodulator.
Senyawa bioaktif bersifat imunomodulator yang terkandung pada tanaman
tersebut, yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, lignan, steroid, terpenoid,
kurkumin, gingerol, fenolik, eugenol, minyak atsiri, dan asam rosmarinat. Bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah rimpang, daun, bunga, dan buah.

Kata kunci: covid-19, imunitas, imunomodulator, tanaman herbal



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kondisi pandemi covid-19 (Coronavirus disease 2019) di Indonesia
memasuki gelombang kedua pasca penurunan kurva kasus positif covid-19 pada
akhir bulan Januari 2021. Dilansir dari web covid19.go.id pada tanggal 15 Juli
2021 terjadi penambahan 56.757 kasus positif covid-19 dalam satu hari. Covid-
19 disebabkan oleh novel severe acute respiratory syndrome coronavirus 2
(SARS-CoV-2) (Harapan et al. 2020). Covid-19 memiliki masa inkubasi rata-rata
5,2 hari (interval kepercayaan 95%, 4,1-7,0) (Li et al. 2020). Periode ini
tergantung pada usia pasien dan sistem kekebalan tubuh pasien. Masa inkubasi
dapat lebih singkat di antara pasien berusia >70 tahun (Wang et al. 2020). Virus
penyebab Covid-19 ini dapat ditularkan melalui droplet dari hidung atau mulut
orang yang terinfeksi dan menyerang saluran pernafasan. Gejala umum yang
dialami oleh orang yang terinfeksi berupa demam, batuk, sakit tenggorokan,
sesak napas, dan mudah lelah. Orang tua berusia lanjut dan orang dengan
sistem imun tubuh rendah, dapat menyebabkan penyakit ini berkembang menjadi
pneumonia, sindrom gangguan pernafasan akut, disfungsi organ, maupun
kematian (Singhal 2020).

SARS-CoV-2 penyebab Covid-19 dapat menginfeksi sel-sel pada saluran
pernapasan yang melapisi alveoli melalui reseptor. Glikoprotein pada envelope
spike SARS-CoV-2 berikatan dengan reseptor seluler ACE2, kemudian SARS-
CoV-2 melakukan duplikasi dan membentuk virion baru yang muncul di
permukaan sel (Liu et al. 2020. Imunomodulator merupakan senyawa yang dapat
memperbaiki sistem imun tubuh yang mengalami gangguan fungsional (Lestari
dan Susanti 2020). Mekanisme kerjanya terbagi untuk mengembalikan fungsi
imun  yang terganggu (imunorestorasi), memperbaiki fungsi imun
(imunostimulasi), dan menekan respon imun (imunosupresi) (Katzung 2007).
Kondisi pandemi ini menyebabkan penelitian terkait vaksin dan obat-obatan
sintetis maupun alami untuk mengatasi infeksi virus maupun meningkatkan daya
tahan tubuh terus dilakukan. Tanaman herbal pun tak luput dari penelitian untuk
mengatasi Covid-19 karena memiliki berbagai manfaat di bidang kesehatan.
Manfaat tanaman herbal salah satunya adalah untuk mempertahankan daya
tahan tubuh. Hal tersebut karena adanya kandungan metabolit sekunder yang
mampu berperan sebagai imunomodulator, seperti flavonoid, saponin, tanin,
kurkumin, fenol, dan steroid/triterpenoid (Artini dan Veranita 2021). Beberapa
tanaman tersebut adalah jahe, kencur, temulawak, yang termasuk dalam famili
Zingiberaceae (Dewantari et al. 2018).

Tujuan
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis tanaman herbal

penghasil senyawa imunomodulator yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk memelihara daya tahan tubuh di masa pandemi Covid-19.



METODE
Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan adalah tumbuhan di sekitar lokasi penelitian. Alat
yang diperlukan adalah gawai dan alat tulis.

Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan tanggal 5-26 Juli 2021 di sekitar tempat tinggal
masing-masing penulis. Lokasi pertama, yaitu daerah Kelurahan Situgede,
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. Lokasi kedua, yaitu Desa Semplak Barat,
Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor. Lokasi ketiga, yaitu Desa Benteng,
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.

Metode dan Analisis Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data
tanaman yang tumbuh di daerah sekitar penulis. Tanaman yang telah didata
dicocokan dengan data hasil studi literatur yang dilakukan secara daring melalui
(Google Scholar) dan validasi jenis tanaman menggunakan aplikasi PlantNet
pada gawai. Setelah dicocokan, tanaman dikelompokan berdasarkan famili,
senyawa bioaktif, kegunaan, dan bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan
berdasarkan data sekunder hasil studi literatur secara daring. Tanaman herbal
dikelompokan dengan bantuan perangkat lunak spreadsheet (Microsoft Excel).

Survei Lapangan

Survei lokasi penelitian yang telah ditentukan, pendataan tanaman herbal
yang ditemukan, dokumentasi tanaman, dan dicocokkan dengan hasil studi
literatur secara daring melalui Google Scholar.

Pengambilan dan Identifikasi Sampel

Tanaman herbal yang telah dicocokan dengan literatur diamati
habitusnya, lalu identifikasi menggunakan aplikasi PlantNet. Tanaman herbal
juga diamati bagian-bagian lainnya, seperti rimpang, daun, bunga, dan buah.

Pengelompokkan Sampel

Tanaman herbal dikelompokkan ke dalam spesies, genus, dan famili.
Kemudian juga dikelompokkan sesuai dengan senyawa bioaktif utama yang
berperan sebagai imunomodulator, kegunaan, serta bagian tanaman yang
mengandung senyawa imunomodulator. Pengelompokan ini dilakukan
berdasarkan data hasil studi literatur secara daring.

Analisis Data
Data morfologi dan senyawa bioaktif diolah dengan bantuan perangkat
lunak  untuk memudahkan pengelompokkan. Hasil pengelompokkan akan



digunakan untuk mengkelaskan jenis-jenis tumbuhan berdasarkan senyawa
bioaktif utama yang berperan sebagai imunomodulator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan lapangan pada tiga lokasi berbeda dapat ditemukan
beberapa tanaman yang dapat dilihat hasil identifikasinya pada Tabel 1.
Tanaman herbal yang telah ditemukan diidentifikasi senyawa bioaktif yang
terkandung di dalamnya dan berdasarkan studi literatur secara daring melalui
Google Scholar. Hasil dari identifikasi kandungan senyawa bioaktif utamanya
telah dikelompokan dan dapat dilihat pada Tabel 2. Pemanfaatan tanaman
herbal sebagai imunomodulator dapat dilakukan karena senyawa bioaktif yang
terkandung merupakan senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan, seperti
flavonoid, alkaloid, tanin, dan lain lain dapat ditemukan di berbagai bagian
tanaman, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1 Hasil identifikasi tanaman herbal di sekitar lingkungan pengamatan

No Tanaman herbal Loka5| Identifikasi dan senyawa bioaktif
ditemukan

o Kel. Tanaman herba, tumbuh tegak,
Situgede, batangnya silindris, tingginya kurang
Kota Bogor dari 50 cm, daunnya majemuk

menyirip, setiap tangkai terdiri dari
daun yang berukuran kecil berbentuk
bulat telur berjumlah genap, bunga
berwarna putih kehijauan, melekat di
ketiak daun menghadap ke bawah,
buah bulat pipih bertekstur licin, biji
seperti  ginjal berwarna coklat

oMeniran (Muhlisah  2001; Thomas 2007).
(Phyllanthus niruri) Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah alkaloid,

flavonoid, saponin, tanin, terpenoid,
lignan (filantin), kumarin, dan
polifenol (Paithankar et al. 2011;
Shilpa et al. 2018; Nurhayati et al.
2020).




~ Jahe
(Zingiber officinale)

e Desa Tanaman perdu berupa semak atau
Benteng, pohon, tumbuh tegak, batangnya
Kabupaten bulat, bercabang, daunnya majemuk
Bogor menyirip rangkap tiga, bentuk

e Kel. daunya oblong. Senyawa bioaktif
Situgede, yang terkandung adalah alkaloid,
Kota Bogor fenol hidrokuinon, flavonoid steroid,

triterpenoid, tanin, dan saponin
(Britany dan Sumarni 2020).

* Kel. Tanaman herba, tumbuh tegak,
Situgede, batangnya semu, berbentuk silinder,
Kota Bogor  tingginya 30 - 75 ¢cm, daun tunggal,

tersusun berselang seling, akar
tunggal dengan rimpang membentuk
umbi, bunga bertipe malai, berbentuk
bulat telur (Supriadi et al. 2011).
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah alkaloid,
flavonoid, terpenoid, saponin, tanin,
gingerol, dan shogaol (Singh dan
Singh 2019).

%‘.‘\ ) gﬁtgede,

b\ i Kota Bogor

Serai

(Cymbopogon
citratus )

Tanaman herba, tumbuh tegak, daun
tipis, panjang dan runcing, panjang
daun 50 - 100 cm, daun tunggal ,
tepi daun tajam, tulang daun sejajar,
permukaan atas dan bawah terdapat
rambut halus (Rohmawati 2015).
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah flavonoid-
quercetin, alkaloid, saponin, tanin,
antrakuinon, steroid-terpenoid, dan
fenolik (Wanghulde et al. 2021),
selain  itu serai mengandung
sitronelal, sitronelol, geraniol (minyak
atsiri) (Nisaa dan Darjono 2021).

e Desa
Semplak
Barat,
Kabupaten
Bogor

Lengkuas

Tanaman perdu, tumbuh tegak
dengan tinggi sekitar 1-2 m, batang
tegak hijau keputihan, daun tunggal
lanset memanjang, ujung runcing,
pangkal tumpul, tulang daun
menyirip, rimpang coklat kemerahan,
dan bagian dalamnya berwarna
putih.  Senyawa  bioaktif yang
terkandung didalamnya  adalah
flavonoid, saponin, tanin, steroid,



http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Moringa%20oleifera

(Alpinia galanga)

terpenoid, fenolik, minyak atsiri,
gingerol (Pamungkas 2019).

(4 a 'y
Saga ramba
(Abrus precatorius)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tanaman perdu memanjat, pokok
batangnya kecil berkayu dengan
tinggi 2-5 m, daun majemuk menyirip
berseling, anak daun berbentuk
jorong, ujung & pangkalnya tumpul
membundar, daun hijau dengan
permukaan atas licin & permukaan
bawah berambut tipis, mahkota
bunga berbentuk kupu-kupu, buah
tipe polong, dan biji berwarna merah
dengan bercak hitam (Dhanti 2012).
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, dan steroid
(Misrahanum et al. 2017; Modi et al.
2021).

Kunyit
(Curcuma longa)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tumbuhan perdu, tumbuh tegak
dengan tinggi 1-1,5 m, rimpang
primer berbentuk lonjong, bagian
dalam rimpang berwarna kuning, tipe
daun lengkap, tunggal, lanset
memanjang, tulang daun menyirip,
tekstur permukaan daun agak kasar,
bunga spika tersusun spiral (Mutiah
2015; Silalahi 2017). Senyawa
bioaktif  yang  terkandung di
dalamnya adalah flavonoid,
kurkumin, alkaloid, dan tanin
(Trimanto et al. 2018; Thimmulappa
et al. 2021).

Kumis kucing
(Orthosiphon
stamineus)

e Desa
Benteng,
Kabupaten
Bogor

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tumbuhan terna, tumbuh tegak,
batangnya seperti segi empat
dengan permukaan berambut halus,
daun tunggal berbentuk oval.
Senyawa bioaktif yang terkandung
adalah flavonoid, saponin, tanin, dan
minyak atsiri, asam rosmarinat
(Rukmana dan Mulyowati 2015;
Surahmaida dan Umarudin 2019).




9 e Kel. Tumbuhan herba menahun
Situgede, (perennial), tinggi 30-100 cm, batang
Kota Bogor berbentuk segi empat, terdapat

rambut pada bagian nodus, daun

tunggal, berhadapan, bentuk lanset,

tepi daun rata, bunga biseksual,

zigomorf, letak bunga di ketiak daun

dan terminal, tipe perbungaan

raceme (Silalahi 2020). Senyawa

LN bioaktif yang terkandung pada

Samblloto_ daunnya adalah andrographolide,

(Andr_ograph|s neoandrographolide, flavonoid, ent-

paniculata) labdane diterpenoid, dan polifenol
(Kumar et al. 2014).

10 e Desa Tumbuhan sukulen, tinggi sekitar 30-
Benteng 60 cm, diameter mencapai 60 cm,
dan Desa  daunnya lebar dibagian bawah dan
Semplak runcing di bagian ujung, daunnya
Barat, ditumbuhi duri, daging daun tebal
Kabupaten dan tanpa tulang. Senyawa bioaktif
Bogor yang terkandung adalah flavonoid,

o Kel. aloin, aloesin, aloe emodin, dan tanin
Situgede, (Septiani et al. 2020).
Lidah buay. Kota Bogor
(Aloe vera)

11 e Desa Tumbuhan perdu, tumbuh tegak,
Benteng, batangnya bulat berwarna hijau,
Kabupaten daunnya majemuk tersebar
Bogor berseling, bentuk daunnya

e Kel. membundar telur. Senyawa bioaktif
Situgede, yang terkandung adalah tannin,
Kota Bogor saponin, flavonoid, dan alkaloid
(Suhaillah dan Fuadah 2017).
(Sauropus
androgynous)

12 o Kel. Tanaman merambat dengan batang
Situgede, silindris, beralur tegas, beruas,
Kota Bogor berwarna hijau keunguan, daun

Sirih merah
(Piper crocatum)

tunggal, berbentuk bulat telur, warna
daun bagian atas hijau bercorak
putih keabu-abuan, bagian bawah
daun berwarna merah, daun
tersusun berseling, tepi daun rata,
tulang daun menyirip (Sarjani et al.
2017). Senyawa bioaktif yang
terkandung pada daunnya adalah
minyak atsiri, alkaloid, saponin,




tanin, flavonoid-quercetin, dan
steroid-terpenoid (Suri et al. 2021).

13 e Desa Tanaman perdu, tingginya 0,5 — 3,5
Semplak m, batangnya berkayu, dan berduri,
Barat, bercabang. Daunnya  majemuk
Kabupaten berbentuk ellips, pangkal membulat,
Bogor ujung tumpul. Bunga hermaprodit,
berbentuk seperti mangkuk, buah
sejati tunggal, berwarna hijau.
Senyawa bioaktif yang terkandung
. adalah flavonoid, alkaloid, tanin,
Jeruk nipis tanin, saponin, dan minyak atsiri
(Citrus aurantifolia) (Silalahi 2020).
14 e Desa Tanaman perdu, batangnya berkayu,
Semplak arah tumbuh batangnya tegak lurus,
Barat, daun tunggal, tersusun berhadapan
Kabupaten bersilang, pertulangan daun
Bogor menyirip, bunga bertipe bonggol,
berwarna  putih, Buah  sejati
majemuk. Senyawa bioaktif yang
terkandung didalamnya  adalah
alkaloid  (scopoletin,  xeronine),
oo Boganc . o
(Morinda citrifolia) 2019).
15 e Desa Tanaman herba, batangnya
Semplak berbentuk segiempat, permukaan
Barat, berambut. Daun majemuk, tersusun
Kabupaten bersilang berhadapan, tepi rata.
Bogor Bunga majemuk, berbentuk bongkol.
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah flavonoid,
saponin, alkaloid, tanin,terpenoid,
fenolik (Sari et al. 2018; Indriyani et
Kenikir al. 2021).
(Cosmos caudatus)
16 VAR o Kel. Tanaman merambat dengan batang
- ;? Situgede, silindris, beralur tegas, beruas,
: : Kota Bogor berwarna hijau kecoklatan, daun

tunggal, berbentuk seperti jantung,
warna daun bagian atas hijau tua,
bagian bawah berwarna hijau muda,
tekstur permukaan atas daun licin
tidak  berbulu, daun tersusun
berseling, tepi daun rata, tulang daun
menyirip  (Sarjani et al. 2017).




Sirih hijau
(Piper betle)

Senyawa bioaktif yang terkandung
pada daunnya adalah chavibetol,
eugenol, fenol, flavonoid, tanin,
glikosida, terpenoid, alkaloid, dan
saponin (Uddin et al. 2015; Silalahi
2019).

17

A\ N f & { ey
Pandan wangi

(Pandanus
amaryllifolius)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tanaman perdu perennial berbatang
bulat, daunnya tungga berbentuk
seperti pita dan memeluk batang,
tersusun spiral, berwana hijau,
bunganya  majemuk  berbentuk
bongkol dan berwarna putih,
buahnya berbentuk buah batu.
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, terpenoid,
dan steroid (Suwandi dan Sugito
2017; Dila et al. 2020).

Dau suji
(Dracaena
angustifolia)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tanaman perdu perennial yang
tumbuh tegak, batangnya berkayu,
daunnya tunggal tersusun secara
berseling, berbentuk lanset dengan
ujung meruncing, bunga majemuk
berwarna putih kekuningan atau
keunguan, buahnya bulat. Senyawa
bioaktif yang terkandung didalamnya
adalah flavonoid, saponin, steroid,
terpenoid, dan fenolik (Handayani et
al. 2020).

19

Daun sirsak
(Annona muricata)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tanaman perdu dengan tinggi 3-10
m, daunnya berbentuk bulat panjang
dengan ujung lancip pendek, bunga
tunggal tersusun spiral, buah semu.
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah alkaloid,
flavonoid,, saponin, tanin, steroid,
terpenoid (Rahman et al. 2017), dan
fenolik (Wahab et al. 2018).




Pepaya
(Carica papaya)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tanaman dengan habitus pohon,
batang silinder tidak berkayu, bagian
tengah batang berongga, daun
tunggal, pertulangan daun menjari,
daun berwarna hijau, bunga tunggal,
berbentuk bintang, terletak di ketiak
daun, buah buni, berbentuk lonjong,
biji berwarna hitam saat matang dan
biji terbungkus selaput berisi cairan
(Ulfa et al. 2018). Senyawa bioaktif
yang terkandung pada daunnya
adalah flavonoid-quercetin, flavanol,
alkaloid, glikosida, fenilpropanoid,
kumarin, antrakuinon, dan flavin
(Hariyono et al. 2021).

21

Belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Pohon berkayu, tumbuh tegak,
daunnya majemuk menyirip, bentuk
daunnya jorong, bunga majemuk
dengan tipe perbungaan malai yang
tumbuh di batang pohon. Senyawa
bioaktif yang terkandung adalah
flavonoid, saponin, tanin, steroid-
terpenoid, dan fenolik (Asna dan
Noriham 2014).

22

Jarak pagar
(Jatropha curcas)

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tanaman perdu dengan tinggi 1-7 m,
warna batangnya bervariasi,
daunnya lebar dan berlekuk dengan
3 atau 5 lekukan, berwarna hijau,
bunga tandan tanpa mahkota,
buahnya bulat seperti kapsul.
Senyawa bioaktif yang terkandung
didalamnya adalah alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid/triterpenoid (Adinata et al.
2013).

23

Kitolod
(Hippobroma

o Kel.
Situgede,
Kota Bogor

Tumbuhan herba, batangnya silindris
berwarna hijau, daunnya tersebar
spiral, bentuk daunnya melanset
dengan tepian bergerigi, memiliki
bunga berwarna putih.

Senyawa bioaktif yang terkandung
pada bunga dan daunnya adalah
alkoloid, flavonoid, tanin, saponin,
dan polifenolat (Gloriana et al. 2021)




longiflora)

24 e Kel. Habitus pohon tumbuh tegak,
Situgede, bercabang, berduri, kedudukan daun
Kota Bogor berseling, bentuk daun membundar
dengan ukuran yang kecil. Senyawa
bioaktif yang terkandung adalah
alkaloid, fenol, flavonoid, glikosida,
lignin, sterol, saponin, dan tannin
(Rokhmania dan Hidajati 2020).
Daun bidara
(Ziziphus mauritiana)
25 e Kel. Tumbuhan perdu, batangnya
Situgede, berbentuk persegi, berongga dan
Kota Bogor bercabang, bentuk daunnya
melanset. Senyawa bioaktif yang
terkandung yaitu tanin, saponin,
glikosida, flavonoid, terpenoid dan
steroid (Julianti et al. 2019).
Ciplukan
(Physalis angulata)
26 o Kel. Tumbuhan perdu, tumbuh tegak,
Situgede, bercabang, batang silindris berwarna
Kota bogor coklat, susunan daun berseling,
bentuk daun jorong. Senyawa
bioaktif yang terkandung yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak
atsiri (Luginda et al. 2018)
27 e Kel. Tumbuhan herba, liana, batangnya
Situgede, berbentuk silindris berwarna
Kota Bogor kemerahan, bentuk daunnya
menjantung, susunan daun

Dan binahong
(Anredera cordifolia)

berseling. Senyawa bioaktif yang
terkandung didalamnya yaitu
flavonoid dan alkaloid, serta terdapat
antioksidan (Anwar dan Soleha
2016).

10



Tabel 2 Pengelompokan tanaman berdasarkan senyawa bioaktif utama

Senyawa
bioakiif Manfaat

Jenis Tanaman

Antiinflamasi, antioksidan, analgesik,
antikarsinogenik, antivirus, antimikroba
Flavonoid i.muno.regulator, imunostimulap .
(Parliananingrum et al. 2014; Febriyanti
et al. 2018; Khoirunnisa dan Sumiwi
2019)

Kelor, lengkuas, saga
rambat, sambiloto, lidah
buaya, katuk, jeruk nipis,

ciplukan, jarak pagar,

bidara, binahong,
beluntas.

Alkaloid Antibakteri, antioksidan (Sulasiyah et al.

2018) Sirih merah, kitolod.

Saponin Antiinflamasi, antivirus, antibakteri Belimbing wuluh,

P (Carolia dan Noventi 2016) papaya.
Tanin Antibakteri (Suwandi dan Sugito 2017) Pandan
Lianan Antiinflamasi (Kamruzzaman dan Hoq Meniran
g 2016)
. Antiinflamasi, antibakteri (Barku et al.

Steroid 2013) Mengkudu
Terpenoid Antibakteri (Nendissa et al. 2020) Suiji
Kurkummin Antiinflamasi, antioksidan, antivirus, Kunvit

antibakteri (Shan dan Iskandar 2018) y

: Antiinflamasi dan antioksidan (Aryanta
Gingerol 2019) Jahe
Eugenol Antioksidan (Silalahi 2019) Sirih hijau
Minyak . . . .

;gz Antibakteri (Nisaa dan Darjono 2019) Serai
Asam Antibakteri (Rukmana dan Mulyowati Kumis kucin

rosmarinat 2015) g
Fenolik Antioksidan (Adri dan Hersoelistyorini

2013 ; Shan dan Iskandar 2018)

Sirsak, kenikir
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Tabel 3 Bagian tanaman yang digunakan dan cara pemanfaatan

Nama Nama ilmiah Bagian
- yang Cara pemanfaatan
lokal (Famili) .
digunakan
Meniran Phyllanthus niruri Daun Dibuat ekstrak (Aldi et al. 2014)
(Euphorbiaceae)
Kelor Moringa oleifera Daun Ditumbuk, dilarutkan air hangat
(Moringaceae) (Dewantari et al. 2018)
Jahe Zingiber officinale Rimpang Ditumbuk, dilarutkan pada air
(Zingiberaceae) hangat, disaring, dibuat
minuman (Dewantari et al.
2018; Hamid et al. 2020)
Serai Cymbopogon Rimpang, Dibuat ekstrak (Mukhtar 2020)
citratus daun
(Poaceae)
Lengkuas Alpinia galanga Rimpang Direbus (Kumowal et al. 2019)
(Zingiberaceae)
Saga Abrus precatorius Daun Dijadikan teh daun saga
rambat (Fabaceae) (Widianto et al. 2020)
Kunyit Curcuma longa Rimpang Ditumbuk, dilarutkan air panas
(Zingiberaceae) (Dewantari et al. 2018)
Kumis Orthosiphon Daun Dibuat ekstrak (Rukmana dan
kucing stamineus Mulyowati 2015)
(Lamiaceae)
Sambiloto Andrographis Daun Ditumbuk dilarutkan air panas
paniculata (Dewantari et al. 2018)
(Acanthaceae)
Lidah Aloe vera Daun Diolah menjadi minuman
buaya (Xanthorrhoeaceae) (Septiani et al. 2020)
Katuk Sauropus Daun Dibuat ekstrak (Arista 2013)
androgynous

(Euphorbiaceae)
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Sirih Piper crocatum Daun Direbus, disaring (Dewantari et
merah (Piperaceae) al. 2018)
Jeruk nipis  Citrus aurantifolia Buah Jeruk nipis diperas untuk
(Rutaceae) mendapatkan sarinya (Prastiwi
dan Ferdiansyah 2017)
Mengkudu Morinda citrifolia Buah Direbus dijadikan minuman
(Rubiaceae) (Mufidah 2013)
Kenikir Cosmos caudatus Daun Dikeringkan dijadikan teh
(Asteraceae) kenikir (Indriyani et al. 2021)
Sirih hijau Piper betle Daun Direbus, disaring (Dewantari et
(Piperaceae) al. 2018)
Pandan Pandanus Daun Direbus (Suwandi dan Sugito
wangi amaryllifolius 2017)
(Pandanaceae)
Suiji Dracaena Daun Dikeringkan,direbus (Qamariah
angustifolia et al. 2018)
(Asparagaceae)
Sirsak Annona muricata Daun Direbus, dikeringkan dijadikan
(Annonaceae) teh daun sirsak (Adri dan
Hersoelistyorini 2013)
Pepaya Carica papaya Daun, Bunga diolah menjadi sayur
(Caricaceae) bunga, dan buah dapat dikonsumsi
buah langsung, daun ditumbuk,
dilarutkan air panas (Dewantari
et al. 2018).
Belimbing Averrhoa bilimbi Daun, Bagian tumbuhan direbus,
wuluh (Oxalidaceae) bunga, diminum. Buah dimakan
buah langsung (Saraswati dan

Setyaningsih 2018)
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Jarak Jatropha curcas Daun Direbus untuk mendapatkan

pagar (Euphorbiaceae) ekstraknya (Octarya et al.
2019)
Kitolod Hippobroma Daun Direbus (Hastuti dan Nirwana
longiflora 2020)
(Campanulaceae)
Bidara Ziziphus mauritiana Daun Ditumbuk, ditempel atau
(Rhamnaceae) dilarutkan air hangat

(Ardiansyah dan Rita 2019)

Ciplukan Physalis angulata Daun Dibuat ekstrak (Devitria et al.
(Solanaceae) 2020)

Beluntas Pluchea indica Daun Diparut, disaring (Gita dan
(Asteraceae) Danuiji 2019)

Binahong  Anredera cordifolia Daun Direbus (Nuraini 2014)

(Basellaceae)

Berikut ini merupakan hasil pengelompokkan 27 tanaman herbal berdasarkan
Taksonomi (famili, genus, dan spesies):

1. Famili : Acanthaceae
Genus : Andrographis
Spesies : Andrographis paniculata
2. Famili : Annonaceae
Genus : Annona
Spesies : Annona muricata
3. Famili : Asparagaceae
Genus : Dracaena
Spesies : Dracaena angustifolia
4. Famili : Asteraceae
Genus : Cosmos
Spesies : Cosmos caudatus
Genus : Pluchea
Spesies : Pluchea indica
5. Famili : Basellaceae
Genus : Anredera
Spesies : Anredera cordifolia
6. Famili : Campanulaceae
Genus : Hippobroma
Spesies : Hippobroma longiflora
7. Famili : Caricaceae
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Genus : Carica
Spesies : Carica papaya
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Phyllanthus
Spesies : Phyllanthus niruri
Genus : Sauropus
Spesies : Sauropus androgynous
Genus : Jatropha
Spesies : Jatropha curcas
Famili : Fabaceae
Genus : Abrus
Spesies : Abrus precatorius
Famili : Lamiaceae
Genus : Orthosiphon
Spesies : Orthosiphon stamineus
Famili : Moringaceae
Genus : Moringa
Spesies : Moringa oleifera
Famili : Oxalidaceae
Genus : Averrhoa
Spesies : Averrhoa bilimbi
Famili : Pandanaceae
Genus : Pandanus
Spesies : Pandanus amaryllifolius
Famili : Piperaceae
Genus : Piper
Spesies : Piper betle
Spesies : Piper crocatum
Famili : Poaceae
Genus : Cymbopogon
Spesies :Cymbopogon citratus
Famili : Rhamnaceae
Genus : Ziziphus
Spesies : Ziziphus mauritiana
Famili : Rubiaceae
Genus : Morinda
Spesies : Morinda citrifolia
Famili : Rutaceae
Genus : Citrus
Spesies : Citrus aurantifolia
Famili : Solanaceae
Genus : Physalis
Spesies : Physalis angulata
Famili : Xanthorrhoeaceae
Genus : Aloe
Spesies : Aloe vera
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21. Famili : Zingiberaceae
Genus : Zingiber
Spesies : Zingiber officinale
Genus : Alpinia
Spesies : Alpinia galanga
Genus : Curcuma
Spesies : Curcuma longa

Tanaman herbal adalah tanaman yang mengandung senyawa bioaktif
dan dapat dimanfaatkan untuk kesehatan. Tanaman herbal sangat mudah
dijumpai di sekitar rumah. Tanaman budidaya seperti jahe, kemudian tanaman
hias seperti kumis kucing, sampai tumbuhan gulma seperti meniran merupakan
tanaman herbal yang sangat berkhasiat. Melalui senyawa bioaktif yang
terkandung di dalamnya, tanaman herbal mampu digunakan untuk meningkatkan
imun tubuh. Berdasarkan penelitian telah teridentifikasi 27 jenis tanaman yang
berasal dari 21 famili mengandung senyawa yang berperan sebagai
imunomodulator. Kandungan senyawa bioaktif tersebut adalah flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, lignan, steroid, terpenoid, kurkumin, gingerol, fenolik,
eugenol, minyak atsiri, dan asam rosmarinat. Bagian tanaman berupa rimpang,
daun, bunga, dan buah dapat dimanfaatkan dengan dikonsumsi langsung
maupun diolah lebih lanjut.

Rimpang dari jahe dapat ditumbuk kemudian dilarutkan dengan air hangat
dan disaring (Dewantari et al. 2018). Penyeduhan dengan air hangat bertujuan
untuk mempertahankan khasiatnya, karena suhu air mendidih (mendekati 100 C)
akan menghilangkan senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya (Sukmawati
dan Merina 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dinyatakan oleh
Puspitasari (2018), senyawa flavonoid dan saponin dapat mengalami kerusakan
pada suhu diatas 50°C, hal ini dapat dialami juga oleh senyawa alkaloid menurut
Lantah et al. (2017) karena senyawa tersebut tidak tahan terhadap suhu tinggi.
Senyawa tanin jika direbus pada suhu tinggi akan mengalami hal yang
berkebalikan dengan flavonoid, alkaloid, dan saponin. Tanin pada suhu tinggi
akan meningkat karena suhu tinggi menyebabkan inaktivasi enzim katekol
oksidase dan sedikit reaksi enzimatis (Muhammad et al. 2015)

Masing-masing senyawa bioaktif memiliki mekanisme yang berbeda
dalam meningkatkan daya tahan tubuh. Flavonoid yang bertindak sebagai
antibakteri dengan menghambat fungsi membran sel dan metabolisme energi
bakteri (Qiu et al. 2018). Peran alkaloid sebagai antibakteri berkaitan dengan
kemampuannya dalam interkalasi DNA, penghambatan enzim (esterase, DNA-,
RNA-polimerase), inhibisi pada respirasi sel (Othman et al. 2019). Tanin sebagai
antibakteri dapat menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA
topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Egra et al. 2019).
Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang Dbersifat
permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik yang menyebabkan integritas
membran menurun serta morfologi membran sel berubah yang menyebabkan sel
rapuh dan lisis (Monalisa et al. 2011). Saponin menurunkan tegangan
permukaan dinding sel dan meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri
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sehingga terjadi hemolisis yang menyebabkan sel bakteri lisis dan sitoplasma
bocor sehingga bakteri mati (Donga et al. 2020).

Mekanisme kerja fenolik dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan
mendenaturasi protein sel yang akan mengganggu permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma sehingga terjadi ketidakseimbangan makromolekul dan ion
dalam sel, lalu sel mengalami lisis (Sapara et al. 2016). Minyak atsiri bekerja
dengan cara mengganggu stabilitas membran sel bakteri dan menyebabkan
material sitoplasma bocor (Korenblum et al. 2013). Mekanisme kerja gingerol
sebagai antiinflamasi adalah dengan menghambat sintesis prostaglandin yang
merupakan mediator pada proses inflamasi, dan  penghambatan enzim
siklooksigenase-2 (COX-2) (Mao et al. 2019). Kurkumin memiliki peran sebagai
antiinflamasi dan juga dapat menghambat produksi sitokin proinflamasi seperti
IL-2 dan IL-12 yang sangat berpengaruh terhadap penurunan limfosit T sitotoksik
(Citrawati et al. 2018). Eugenol sebagai antioksidan bekerja dengan cara
melepas atom hidrogen dari gugus hidroksil sehingga dapat menetralkan radikal
bebas (Prabawati dan Agustina 2015). Lignan berperan sebagai antiinflamasi
dengan mekanisme kerjanya adalah penghambatan enzim xantin oksidase
(Widyawaty et al. 2018). Asam rosmarinat termasuk dalam golongan fenolik dan
berperan sebagai antibakteri yang mekanisme kerjanya dengan mengganggu
permeabilitas membran sel bakteri (Ekambaram et al. 2016).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari tiga lokasi pengamatan diperoleh 27 jenis tanaman dari 21 famili
berbeda yang teridentifikasi mengandung senyawa imunomodulator. Senyawa
imunomodulator yang dapat ditemukan merupakan senyawa metabolit sekunder
yang dihasilkan oleh tanaman, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, lignan,
steroid, terpenoid, kurkumin, gingerol, eugenol, minyak atsiri, asam rosmarinat,
dan fenolik. Senyawa imunomodulator tersebut dapat ditemukan pada bagian
daun (22 jenis tanaman), bagian buah (4 jenis tanaman), bagian rimpang (3 jenis
tanaman), dan bagian bunga (2 jenis tanaman). Bagian tanaman tersebut dapat
dikonsumsi secara langsung maupun diolah lebih lanjut terlebih dahulu untuk
meningkatkan daya tahan tubuh selama masa pandemi Covid-19.

Saran

Penelitian yang dilakukan terbatas pada lokasi sampel tertentu saja
dengan metode yang sederhana, sehingga masih bisa dilakukan eksplorasi di
berbagai daerah untuk mendapatkan jenis tanaman yang lebih beragam. Selain
itu, studi pustaka dan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa
bioaktif utama serta manfaat masing-masing tanaman dapat dilakukan. Hal
tersebut dapat dilakukan agar tanaman mampu dimanfaatkan secara optimal
tidak hanya untuk memelihara daya tahan tubuh, tetapi dapat dimanfaatkan juga
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sebagai obat simtomatik Covid-19 (obat yang berfungsi meredakan gejala
penderita Covid-19).
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